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Pengantar Redaksi 

 
Terucap rasa syukur karena dengan perkenan-Nya kami dapat menerbitkan Jurnal Permukiman edisi 
pertama pada tahun ini. Materi yang dipaparkan meliputi bahasan tentang timbulan dan komposisi sampah 
wisata pantai, keramahan lingkungan perumahan terhadap aktivitas fisik dan kesehatan masyarakat, 
kondisi teknis komponen arsitektur terhadap kinerja bangunan rusunawa, modulus penampang elastik 
balok, dan sifat mekanik bambu sebagai material konstruksi. 
 
“Timbulan dan Komposisi Sampah Wisata Pantai Indonesia, Studi Kasus : Pantai Pangandaran” disusun oleh 
Amallia Ashuri dan Tuti Kustiasih karena dilatarbelakangi  jumlah wisatawan yang meningkat namun belum 
disertai dengan pengelolaan persampahan yang baik sehingga terjadi penurunan estetika, ketidaknyamanan 
pengunjung, serta pencemaran lingkungan. Melalui studi ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam 
menentukan sistem pengelolaan dan teknologi pengolahan sampah yang tepat untuk diterapkan dikawasan 
wisata pantai.  
 
Petrus Natalivan Indradjati dan Murni Elfrida membahas mengenai “Pengaruh Tingkat Keramahan 
Lingkungan Perumahan Bagi Pejalan Kaki Terhadap Aktivitas Fisik Dan Kesehatan Masyarakat, Kasus: 
Perumahan Margahayu Raya, Bandung. Tujuannya adalah untuk melihat hubungan antara karakteristik pola 
perilaku aktivitas fisik dan kesehatan masyarakat berdasarkan tingkat keramahan lingkungan bagi pejalan 
kaki di lingkungan perumahan tersebut. Atap, dinding, lantai, dan utilitas merupakan 4 komponen arsitektur 
yang mempengaruhi kinerja teknis bangunan. Kondisi teknis komponen bangunan tersebut dipengaruhi 
oleh : kualitas material, desain, kualitas pengerjaan, kondisi lingkungan luar serta perilaku penggunaan, dan 
perawatan. Bahasan “Aspek-aspek Penjaminan Kinerja Teknis Komponen Arsitektur Pada Bangunan Rumah 
Susun Sederhana Sewa Di DKI Jakarta” yang dijabarkan oleh Andi Harapan Siregar ini dimaksudkan untuk 
menyampaikan berbagai aspek yang dipertimbangkan dalam penjaminan kinerja teknis komponen 
arsitektur bangunan rusunawa, agar target umur bangunan 50 tahun yang ditetapkan pemerintah dapat 
tercapai. 
 
Indikasi kegagalan balok kayu laminasi lem adalah berupa kegagalan lentur. Parameter modulus penampang 
elastik balok kayu laminasi berguna untuk desain komponen struktur balok pada bangunan khususnya pada 
perhitungan kekuatan balok dan kekakuan balok sebagai persyaratan serviceability. Hal tersebut dibahas 
oleh Yosafat Aji Pranata, Anang Kristianto, dan Aan Darmawan dalam tulisan “Modulus Penampang Elastik 
Balok Kayu Jabon Glulam”.  Bahasan berjudul “Perbandingan Perilaku Lentur Balok Bambu Menggunakan 
Sifat Mekanik yang Diperoleh dengan Metode Rata-rata dan Persentil Ke-5” disusun oleh Inggar Septhia 
Irawati dan Urwatul Wusqo, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan perhatian perencana dalam 
penerapan nilai persentil ke-5 hasil pengujian lentur statik dalam memperoleh MoE dan MoR yang 
digunakan pada perencanaan struktur balok bambu. 
 
Selamat Membaca. 
 
 
 
 

Bandung,  Mei 2020 
Redaksi 
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Kumpulan Abstrak 

DDC: 628.4 
Timbulan Dan Komposisi Sampah Wisata Pantai Indonesia, Studi Kasus: Pantai Pangandaran 
Ashuri, Amallia, Tuti Kustiasih 
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 Mei 2020, hal. : 1 – 9  
 
Pantai Pangandaran yang berlokasi di Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu destinasi wisata yang 
terkenal di Provinsi Jawa Barat dan destinasi wisata strategis nasional. Peningkatan jumlah wisatawan di 
Pantai Pangandaran belum disertai dengan pengelolaan persampahan yang baik menyebabkan 
penumpukan sampah pada saat musim puncak liburan sehingga terjadi penurunan estetika, 
ketidaknyamanan pengunjung, serta pencemaran lingkungan. Untuk itu perlu dikembangkan suatu sistem 
pengelolaan sampah untuk sampah wisata dan bawaan laut yang dihasilkan di Pantai Pangandaran. Dalam 
penelitian ini dilakukan suatu studi mengenai timbulan dan komposisi sampah wisata dan bawaan laut 
dimana hasilnya diharapkan dapat dijadikan dasar oleh stakeholder terkait dalam menentukan sistem 
pengelolaan maupun teknologi pengolahan sampah yang tepat untuk diterapkan di Pantai Pangandaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulan sampah dari hotel di Pantai Pangandaran cenderung tinggi, 
salah satunya disebabkan oleh penggunaan kamar yang melebihi kapasitas. Hasil penelitian juga 
menunjukan bahwa sampah wisata banyak didominasi oleh sampah dapur dan sisa makanan (44,68%) serta 
sampah daun (13,48%). Kedua jenis sampah ini dapat diolah dengan baik dengan pengomposan maupun 
biodigester. Sementara sampah bawaan laut didominasi oleh sampah plastik (28,32%), batang kayu 
(25,15%), dan batok kelapa (27,33%). Reduksi sampah bawaan laut dapat dilakukan dengan cara menjual 
kembali sampah kepada bandar sampah. Selain itu, pengelolaan sampah bawaan laut tidak terlepas dari 
pengelolaan sampah daerah aliran sungai yang bermuara di pantai karena sampah bawaan laut banyak 
berasal dari darat. 

Kata kunci: Wisata pantai, Pantai Pangandaran, timbulan sampah, komposisi sampah, sampah bawaan laut 
 

 
DDC: 725.5 
Pengaruh Tingkat Keramahan Lingkungan Perumahan Bagi Pejalan Kaki Terhadap Aktivitas Fisik Dan 
Kesehatan Masyarakat Kasus: Perumahan Margahayu Raya, Bandung  
Indrajati, Petrus Natalivan, Murni Elfrida  
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 Mei 2020, hal. : 10 – 18  
 
Banyak penelitian menunjukkan hubungan antara penggunaan lahan campuran, kepadatan, fasilitas, dan 
jaringan jalan pada lingkungan perumahan dengan perilaku aktivitas fisik seperti berjalan dan bersepeda 
penghuninya. Di Indonesia, studi hubungan lingkungan yang ramah pejalan kaki dengan perilaku aktivitas 
fisik dan kesehatan masyarakat sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting mengingat tingginya 
angka kematian akibat penyakit tidak menular yang salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya 
aktivitas fisik. Aktivitas yang memadai dan teratur setidaknya 150 menit per minggu dapat mengurangi 
faktor risiko kelebihan berat badan dan obesitas, hipertensi dan peningkatan gula darah dan lipid darah 
yang memicu penyakit jantung, stroke, diabetes, dan kanker. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan antara karakteristik pola perilaku aktivitas fisik dan kesehatan masyarakat berdasarkan tingkat 
keramahan lingkungan bagi pejalan kaki di Perumahan Margahayu Raya Bandung. Penelitian ini bersifat 
eksploratif dengan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Penelitian 
dilakukan pada dua karakter lingkungan yang berbeda, yaitu di lingkungan perumahan yang cenderung 
lebih ramah pejalan kaki dan lingkungan yang kurang ramah pejalan kaki. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan perilaku aktivitas fisik dari dua karakter lingkungan perumahan 
tersebut. Analisis hubungan antara lingkungan dan kesehatan dengan perilaku aktivitas fisik sangat lemah, 
tetapi memiliki hubungan positif antara perilaku bersepeda dengan lingkungan dan perilaku kesehatan dan 
olahraga dengan lingkungan. 

Kata kunci: Lingkungan terbangun, aktivitas fisik, kesehatan masyarakat, ramah pejalan kaki, Bandung 
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DDC: 674.1 
Perbandingan Perilaku Lentur Balok Bambu Menggunakan Sifat Mekanik Yang Diperoleh Dengan Metode 
Rata-Rata Dan Persentil Ke-5  
Irawati, Inggar Septhia, Urwatul Wusqo 
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 Mei 2020, hal. : 43 – 53   
 
Penggunaan bambu sebagai material konstruksi semakin meningkat seiring dengan isu lingkungan yang 
semakin banyak dibahas. Namun demikian, tidak ada regulasi yang secara spesifik mengatur tentang desain 
konstruksi bambu di Indonesia. Penentuan sifat mekanik bambu di Indonesia kebanyakan masih diambil 
dari rata-rata hasil pengujian di laboratorium, sementara ISO 22156 mengatur penggunaan nilai persentil 
kelima dari hasil pengujian. Oleh karena itu, studi komparasi perilaku bambu yang nilai sifat mekanik 
dihitung menggunakan metode rata-rata dan persentil ke-5 hasil pengujian sangat penting untuk dilakukan 
karena akan meningkatkan perhatian dan pemahaman para perencana untuk menggunakan sifat mekanik 
dari persentil ke-5 hasil pengujian dalam perencanaan struktur bambu. Makalah ini menyajikan hasil studi 
komparasi perilaku lentur balok bambu yang sifat mekanik lentur, modulus elastisitas lentur dan modulus 
patah, dihitung menggunakan 3 metode yaitu metode rata-rata, metode persentil ke-5 ISO 22156, dan 
metode persentil ke-5 hubungan antara modulus elastisitas dan modulus lentur. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa penggunaan modulus elastisitas dan modulus patah bambu yang didapatkan dari metode rata-rata 
hasil pengujian laboratorium tidak disarankan karena memberikan nilai kapasitas beban, baik pada beban 
maksimum maupun beban pada kondisi lendutan ijin, yang lebih tinggi dibandingkan data beban pada kedua 
kondisi yang diperoleh dari hasil pengujian lentur statik. Hal ini akan meningkatkan risiko kegagalan pada 
struktur bambu. Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa persyaratan kekakuan adalah faktor yang 
lebih menentukan pada perencanaan struktur balok bambu. Penggunaan  nilai modulus elastisitas dan 
modulus patah yang diperoleh dari metode ISO 22156 lebih direkomendasikan. 

Kata kunci: Perilaku lentur bambu, modulus elastisitas lentur, modulus patah, metode rata-rata, metode 
persentil ke-5 
 
 
DDC: 620.112 
Modulus Penampang Elastik Balok Kayu Jabon Glulam  
Pranata, Yosafat Aji, Anang Kristianto, Aan Darmawan  
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 Mei 2020, hal. : 34 – 42  
 
Modulus penampang elastik balok merupakan salah satu parameter yang berkaitan dengan kekuatan dan 
kekakuan balok, secara khusus berhubungan dengan momen inersia penampang. Modulus penampang 
elastik balok kayu utuh (solid) tidak sama dengan balok kayu laminasi untuk studi kasus balok dengan 
ukuran penampang sama, hal ini dikarenakan momen inersia penampang balok laminasi perhitungannya 
berbeda dengan balok utuh akibat adanya slip antar lamina pada saat beban bekerja serta besarnya modulus 
elastisitas yang tidak sama pada setiap lamina, sehingga perilaku lentur balok menjadi satu kesatuan dalam 
kaitannya dengan kekuatan balok. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari modulus penampang elastik 
balok kayu laminasi lem (glulam). Ruang lingkup penelitian yaitu benda uji balok terbuat dari kayu Jabon 
(Anthocephalus cadamba Miq.) ukuran penampang 60x160 mm, jumlah lamina 4 (empat), sistem laminasi 
menggunakan lem super adhesive, pengujian lentur menggunakan metode four-point loading test, perilaku 
lentur yang ditinjau adalah kekuatan lentur, modulus penampang elastik, dan rasio daktilitas balok. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa modulus penampang elastik dan tegangan lentur balok kayu laminasi lem 
lebih rendah dibandingkan balok kayu utuh dengan rasio sebesar 0,54, serta rasio daktilitas balok kayu 
laminasi diperoleh sebesar 1,28 sehingga termasuk dalam kriteria daktilitas terbatas. Hasil pengujian 
mengindikasikan bahwa kegagalan balok kayu laminasi lem adalah berupa kegagalan lentur. Parameter 
modulus penampang elastik balok kayu laminasi berguna untuk desain komponen struktur balok pada 
bangunan khususnya pada perhitungan kekuatan balok dan kekakuan balok sebagai persyaratan 
serviceability. 

Kata kunci: Rigiditas lentur, balok, laminasi, lem, jabon 
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DDC: 720.288 
Aspek-Aspek Penjaminan Kinerja Teknis Komponen Arsitektur Pada Bangunan Rumah Susun Sederhana 
Sewa Di DKI Jakarta  
Siregar, Andi Harapan  
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 Mei 2020, hal. : 19 – 33   
 
Bukti empiris di lapangan menunjukkan bahwa kondisi teknis komponen arsitektur sangat berpengaruh 
pada kinerja bangunan rumah susun sederhana sewa. Terdapat 4 komponen arsitektur yang mempengaruhi 
kinerja teknis bangunan, yaitu: atap, dinding, lantai, dan utilitas. Kondisi teknis komponen bangunan ini 
dipengaruhi oleh: kualitas material, desain, kualitas pengerjaan, kondisi lingkungan luar serta perilaku 
penggunaan, dan perawatan. Tulisan ini dimaksudkan untuk menyampaikan berbagai aspek yang 
dipertimbangkan dalam penjaminan kinerja teknis komponen arsitektur bangunan rumah susun sederhana 
sewa, agar target umur bangunan 50 tahun yang ditetapkan pemerintah dapat dicapai. Aspek-aspek 
penjaminan kinerja teknis komponen arsitektur dikembangkan melalui skenario perancangan umur teknis 
setiap komponen arsitektur pada bangunan rumah susun sederhana sewa untuk menemukenali aspek-
aspek sensitif yang mempengaruhi umur teknis tiap komponen arsitektur dan besaran pengaruhnya kepada 
umur teknis bangunan. Dalam penulisan ini diterapkan: 1) pendekatan studi pustaka terkait berbagai riset 
terdahulu yang kemudian dilakukan survei lapangan, 2) wawancara terhadap pengelola dan penghuni 
Rusunawa dan 3) dilakukan metode Delphi. Metode Delphi digunakan untuk menjaring berbagai 
pengetahuan para ahli dalam kinerja bangunan rusunawa yang dipengaruhi oleh komponen arsitektur. 3 
aspek utama yang mempengaruhi kinerja teknis komponen arsitektur, yaitu: 1) kualitas material, 2) kualitas 
pengerjaan, dan 3) kualitas perawatan. Dengan menentukan umur teknis komponen arsitektur, pihak 
manajemen operasional bangunan dari Rusunawa dapat merencanakan tindakan yang dilakukan sepanjang 
umur teknis bangunan 50 tahun. 
Kata kunci: Penjaminan kinerja teknis, komponen arsitektur, Rusunawa, metode Delphi, Jakarta 
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DDC: 628.4 
Indonesia Coastal Tourism Solid Waste Generation and Composition, Case Study: Pangandaran Beach Ashuri, 
Amallia, Tuti Kustiasih 
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 May 2020, p. : 1 – 9  
 
Pangandaran beach which is located in Pangandaran District is one of distinguish tourism destination in 
West Java Province and on of national strategic tourism destination. The increasing number of visitors in 
Pangandaran Beach has not been accompanied by proper waste management so it caused solid waste 
accumulation at peak season which caused aesthetic decline, visitors inconvenience, and environmental 
pollution. Therefore, solid waste management for tourism solid waste and marine debris in Pangandaran 
Beach is needed to be develop. Hence, this research conducted a study of solid waste generation and 
composition. The results of this research are expected to be used by relevant stakeholders in determining 
appropriate solid waste processing technology and management system that could be applied in 
Pangandaran Beach as a coastal tourism destination. Research results showed that waste generation from 
hotels in Pangandaran Beach tend to be high due to room overuse that exceeding its capacity. Besides that, 
the research results also showed that the composition of tourism solid waste is dominated by kitchen waste 
(44.68%) and garden waste (13.48%). These type of solid waste could be reduced by using biological process 
such as composting and anaerobic digestion. While marine debris is dominated by plastic (28.32%), wood 
(25.15%), and coconut shell (27.33%). Marine debris reduction could be done by selling it to informal sector. 
In addition, marine debris management cannot be separated from solid waste management of its watershed 
because of marine debris in Pangandaran dominated by solid waste from the watershed. 

Keywords: Coastal tourism, Pangandaran Beach, solid waste generation, solid waste composition, marine 
debris 

 
DDC: 725.5 
The Influence of a Pedestrian-Friendly Environment on Physical Activity and Public HealthCase: Margahayu 
Raya Housing, Bandung  
Indradjati, Petrus Natalivan, Murni Elfrida  
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 May 2020, p. : 10 – 18  
 
Many studies have shown the relationship between mixed land use, density, facilities, and road networks in 
a residential environment with inhabitant’s physical activity behavior such as walking and cycling. In 
Indonesia, studies on pedestrian-friendly environment in relation to physical activity behavior and public 
health are very limited. This research is important considering the high mortality rate due to non-infectious 
diseases because of low or lack of physical activity. An adequate and regular activity for at least 150 minutes 
per week can reduce risk factors for being overweight and obese, hypertension and an increase in blood 
sugar and blood lipids that may trigger heart disease, stroke, diabetes, and cancer. This research is intended 
to study the relationship between the characteristics of physical activity behavior patterns and public health 
based on the level of environmental friendliness for pedestrians in Margahayu Raya Housing Bandung. This 
research is carried out with quantitative methods using descriptive statistical analysis. This research was 
conducted on two different environmental characteristics: a residential environment that tends to be more 
pedestrian friendly and a less pedestrian friendly environment. The results indicate that there are no 
significant differences in the physical activity behavior of the two characteristics of the housing environment. 
Analysis of the relationship between the environment and physical fitness is very weak but has a positive 
relationship between cycling behavior with the pedestrian-friendly environment, and physical fitness and 
activities with the pedestrian-friendly environment. 

Keywords: Built environment, physical activity, public health, pedestrian friendly, Bandung  
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DDC: 674.1 
Comparison of Bamboo Beam Behavior using Mechanical Properties Obtained from Average and 5th 
Percentile Method  
Irawati, Inggar Septhia, Urwatul Wusqo 
Jurnal Permukiman Vol. 15 No. 1 May 2020, p. : 43 – 53   
 
The use of bamboo as a structural element was increased as the environmental issues became an important 
topic worldwide. However, in Indonesia, there was no specific standard design of bamboo structure. The 
determination of the mechanical properties of bamboo mostly based on the average of the laboratory test 
result whereas ISO 22156 recommend using the 5th percentile of the bamboo bending test results. Hence, a 
comparative study of bamboo structural behavior calculated by using mechanical properties derived from 
those different methods is crucial to increase the engineer’s awareness to apply the 5th percentile values of 
the laboratory test result as the bending properties. This paper presents the result of the comparative study 
on the Gigantochloa atroviolacea bamboo beam flexural behavior regarding the bamboo bending properties 
determined by three different methods i.e. the average method, the 5th percentile in accordance with ISO 
22156 method, and the 5th percentile method based on modulus of elasticity - modulus of rupture 
correlation. The result shows that the use of the bending properties derived from the average method of the 
laboratory test was not recommended because it overestimate the actual modulus of elasticity and modulus 
of rupture of bamboo. Thus, it increases the probability of the structural failure on the bamboo structure. 
However, the most decisive factor in the bamboo beam design is the stiffness requirements. In this case, the 
use of bending properties resulted from ISO 22156 method is recommended.  

Keywords: Bamboo bending behaviour, modulus of elasticity, modulus of rupture, average method, 5th 
percentile method 
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The elastic cross-section modulus of the beam is one of the parameters related to the strength and stiffness 
of the beam, specifically related to the inertia moment of the cross-section. The elastic cross-section modulus 
of solid timber beam is not the same as laminated timber beam for the case study of beam with the same 
cross-section size, this is because the inertia moment of cross-section of the laminated beam calculation is 
different from the solid beam due to slippage between lamina when the load is working and the magnitude 
of the elastic modulus which is not the same in every lamina, so that the flexural behavior of the beam 
becomes a single unit in relation to the strength of the beam. The purpose of this study was to study the 
elastic cross-section modulus of glue-laminated wood (glulam). The scope of the study is the beam test object 
made of Jabon wood (Anthocephalus cadamba Miq.) 60x160 mm cross-section size, 4 (four) lamina numbers, 
lamination system using super adhesive glue, flexural testing using the four-point loading test method, the 
flexural behavior that is review are flexural strength, elastic cross-section modulus, and beam ductility ratio. 
The results showed that the elastic cross-section modulus and the flexural stress of the laminated timber 
beams were lower than the solid timber beams with a ratio of 0.54, and the ductility ratio of the laminated 
wooden beams was 1.28 so that they were categorized in the limited ductility criteria. The test results 
indicate that the failure of glue-laminated timber beams is a failure of bending. The elastic modulus cross-
section parameters of laminated timber beams are useful for the design of beam structure components in 
buildings, especially in the calculation of beam strength and beam stiffness as a serviceability requirement 

Keywords: Flexural rigidity, beam, laminated, glue, jabon 
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Technical Life Assurance of Architectural Components of Low-Cost Multistoried Rental Housing in Jakarta 
Siregar, Andi Harapan   
Jurnal Permukiman Vol. 15 No.  1 May 2020, p. : 19 – 33   
 
Empirical evidence has shown that technical condition of the architectural components significantly 
influenced the building performance of low-cost multistoried rental housing (Rusunawa). There are four 
architectural components that affect the building technical performance, namely: roof, wall, floor, and 
utilities. The quality of these architectural components depends on material quality, design quality, 
craftmanship quality, environment quality, user quality, and maintenance quality. This paper aims to 
establish technical performance assurance modelling for low-cost multistoried rental housing in Jakarta, 
with the objective of securing the 50 years targeted building age. The research objective is to identify 
sensitive aspects that can affect the scenarios of technical life and the magnitude of its influence. The 
research comprises three stages: 1) literature review, 2) data collection on aspects that affect the technical 
performance of the architectural components in low-cost rental housing, 3) analysis of aspects that affect 
the technical performance of architectural components in low-cost rental housing with Delphi Method. 
Technical lives of architectural components are influenced by three main aspects: 1) material quality, 2) 
craftmanship quality, and 3) maintenance quality. By setting up technical life of architectural components, 
the operational management of low-cost rental housing can be planned along 50-years of the building age. 

Keywords: Technical performance assurance, architectural components, Rusunawa (low-cost rental 
housing), Delphi method, Jakarta 
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